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ABSTRACT

This study aims to improve students' listening skills through a question and answer
method that involves active interaction between teachers and students. Lack of listening
Skills in students requires a focused and structured approach so that listening skills can
develop gradually. Listening is understood as a means to understand the meaning of
language sounds, which requires discipline, concentration, active participation, and
understanding and assessment. Through the question and answer method, students are
expected to be able to improve their responses to questions and improve their
understanding of the material presented. With optimal listening skills, students will gain
new knowledge and insights that can support the development of their potential. This
study is expected to contribute to improving the quality of learning through improving
listening skills in elementary schools.

Keywords: improve, Q&A, concentration, discipline, responsiveness.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa melalui
metode tanya jawab yang melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa. Kurangnya
keterampilan menyimak pada siswa memerlukan pendekatan yang fokus dan terstruktur
agar kemampuan menyimak dapat berkembang secara bertahap. Menyimak dipahami
sebagai suatu sarana untuk memahami makna bunyi-bunyi bahasa, yang memerlukan
disiplin, konsentrasi, partisipasi aktif, serta pemahaman dan penilaian. Melalui metode
tanya jawab, siswa diharapkan dapat memperbaiki respons terhadap pertanyaan dan
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Dengan
keterampilan menyimak yang optimal, siswa akan memperoleh pengetahuan dan
wawasan baru yang dapat mendukung perkembangan potensi mereka. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
peningkatan keterampilan menyimak di sekolah dasar.

Kata Kunci: meningkatkan, tanya jawab, konsentrasi, disiplin, responsif.
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A. Pendahuluan
Pendidikan adalah adanya
hubungan timbal balik antara guru
dan siswa selama proses belajar.

Menurut Arifudin (2022) menyatakan

bahwa keterampilan menyimak dapat
menunjang  keterampilan  berbicara,
membaca, maupun menulis. Kegiatan
menyimak sendiri merupakan proses
mendengarkan  serta  menempatkan
pesan atau informasi yang didengarnya
kemudian diproses menjadi pesan atau
informasi yang dapat dipahami. Anak
mampu  dikatakan terampil dalam
menyimak ketika anak mampu
menangkap apa yang anak dengar dari
orang lain dengan tepat dan benar. Yang
dimaksud dengan tepat dan juga benar
ialah anak tidak lagi memilki kesalahan
dalam memahami apa yang disampaikan
orang lain.
Menurut Fitria (2018) Menyatakan
bahwa keterampilan menyimak sudah
sepatutnya memiliki tempat khusus
dalam proses pembelajaran agar
dengan meningkatnya keterampilan
menyimak maka akan memberikan
efek positif pada keterampilan
berbahasa lainnya. Oleh karena itu,
perlu adanya perubahan kebiasaan
pendidik ya hanya memercayakan
pengalaman dan berfikir selalu
kurang dalam pembelajaran sebagai
alasan yang perlu dienarkan untuk
masa selanjutnya.

Dengan adanya tujuan menyimak
maka menyimak dapat dipandang dari
berbagai segi, misalnya sebagai sarana
(sebagai suatu keterampilan
berkomunikasi), tujuan menyimak
lainnya seperti mendapatkan fakta,
mendapatkan  inspirasi, memahami
pesan, mendengarkan secara kritis dan
mengevaluasi fakta. Adapun cara
meningkatkan keterampilan menyimak
yaitu kemampuan menyimak jika terus
dilatih dengan baik maka akan banyak
sekali kehidupan sehari-hari seperti
salah  satu untuk  memperlancar
komunikasi serta mendapatkan faktor.
Pada penelitian ini peneliti berharap
siswa dapat menyimak dengan baik.

Berdasarkan observasi awal
yang dilakukan peneliti, Peneliti
menemukan beberapa fakta di SD
Negeri 101798 Deli Tua vyaitu
kurangnya kemampuan menyimak
yang dialami siswa kelas IV. Adapun
identifikasi faktor penyebabnya yaitu,
metode pembelajaran yang di
gunakan guru belum maksimal,
kurangnya fokus siswa dalam
menyimak terjadi apabila siswa
terlalu banyak melamun, strategi
pembelajaran  menyimak  belum
efektif sehingga suasana belajar
menjadi tidak kondusif.

Adapun solusi yang dapat
peneliti  lakukan  yaitu  dengan
menggunakan kelompok diskusi yang
dimana siswa dianjurkan untuk
berdiskusi dalam kelompok kecil
tentang pertanyaan yang akan
diajukan oleh guru, Ini
memungkinkan mereka untuk berbagi
pemahaman dan pengalaman agar
belajar dari satu sama lain. Berkaitan
dengan pengalaman pribadi yang
dimana siswa mengajukan
pertanyaan yang dapat berkaitan
dengan pengalaman pribadi siswa, ini
membantu  siswa  untuk lebih
memahami konten dengan lebih baik
dan membuat pembelajaran lebih
relevan. Bisa juga dengan
mengunakan teknologi yang sudah
disediakan oleh pihak sekolah
tersebut seperti aplikasi edukasi atau
sumber daya online dengan
menggunakan infokus, youtube untuk
mendukung metode tanya jawab, ini
dapat membuat pembelajaran lebih
menarik.

Melalui observasi yang dimana
dalam  teori ini menekankan
pentingnya pembelajaran melalui
pengamatan orang lain. Dengan
menjawab pertanyaan dan
mendengarkan  jawaban teman
sebaya, siswa dapat mengamati
berbagai pemahaman dan
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pendekatan. Berdasarkan
penjelasaan diatas, adanya tindakan
guru dalam menggunakan metode
pembelajaran ini sangat membantu
bagi siswa dan guru, misalnya
dengan menggunakan metode tanya
jawab dengan adanya metode tanya
jawab siswa akan menjadi lebih aktif
dan kondusif. Oleh karena itu peneliti
mengangkat masalah dengan judul
“Upaya Meningkatkan Keterampilan
Menyimak Menggunakan Metode
Tanya Jawab Tema 1 Indahnya
Kebersamaan Budaya Bangsaku
Kelas IV SD Negeri 101798 Deli Tua”
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
bagaimana penguasaan guru dalam
penggunakan metode tanya jawab ini
untuk meningkatkan keterampilan
menyimak siswa.

B. Metode Penelitan

Kunandar, (2012) Penelitian ini
menggunakan model penelitian
tindakan kelas dengan dua siklus.
Penelitian ini merujuk pada model
Kemmis dan MC Taggert.
Penelitian ini terdiri dari 4
komponen yaitu: perencanaan
(planning), tindakan (action),
pengamatan (observation), refleksi
(reflection).

Refleksi —= ‘

Perenca-
naan

\
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S
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)
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Gambar: Model Kemmis dan Mec
Taggert

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian tindakan kelas
ini diperoleh dari tindakan siklus | dan
siklus Il yang mencakup hasil tes
tindakan siklus | dan siklus Il berupa
kemampuan menyimak siswa melalui
penerapan metode tanya jawab. Hasil
observasi yang didapat bahwa
adanya beberapa kelemahan dalam
proses pembelajaran yang dimana
guru selalu menggunakan metode
ceramah dan siswa hanya menyimak
tanpa adanya tanya jawab membuat
pembelajaran menjadi kurang efektif
dan siswa menjadi kurang terampil
dan kreatif pada proses
pembelajaran.

1. Pra Tindakan

Penelitian pendahuluan yang
dilakukan sebagai langkah awal
penelitian tindakan kelas. Dimulai
dengan observasi terhadap kelas IV
SD Negri 101798 Deli Tua. Observasi
yang dilakukan oleh peneliti sendiri,
Berdasarkan hasil observasi yang
diperoleh bahwa pembelajaran
bersifat  klasikal yang dimana
berpusat pada guru, Dimana metode
yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran adalah metode
ceramah dan siswa menyimak tanpa
adanya tanyvcx a
jawab.

2 Deskripsi Hasil Penelitian Siklus
1

Sebelum melaksanakan
tindakan, peneliti terlebih dahulu
melakukan observasi awal dengan
memberikan pra tindakan kepada
siswa untuk mengetahui kemampuan
menyimak siswa. Berdasarkan hasil

observasi diperoleh rata-rata
kemampuan siswa menyimak
indahnya  kebersamaan  budaya

bangsaku adalah 60%. Kemampuan
awal siswa ini menjadi patokan bagi
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peneliti untuk membentuk kelompok
belajar siswa dan untuk mengetahui
peningkatan ~ kemampuan  siswa
menyimak selama  pelaksanaan
tindakan.

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru

Data hasil observasi aktivitas
guru, terlihat bahwa hasil observasi
aktivitas guru pada pertemuan 1 guru
menunjukan performa awal yang
cukup baik dengan capaian aktivitas
sebesar 664 (73,78%). Ini
menunjukan bahwa sebagian besar
indikator dalam instrumen observasi
telah terlaksana, meskipun masih ada
beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan. Pada pertemuan 2
terdapat peningkatan tipis dari
pertemuan pertama dengan 667
(74,11%) yang dimana guru mulai
menunjukan perbaikan dalam
melaksanakan pembelajaran, namun
masih berada di atas kategori cukup
baik. Ini menunjukan proses adaptasi
dan upaya perbaikan mulai dilakukan.
Pada pertemuan 3 terjadi
peningkatan signifikan dan telah
mencapai kategori baik dengan 714
(79,33%). Ini menunjukan bahwa
guru mulai mampu melaksanakan
pembelajaran dengan lebih efektif,
mampu mengelola kelas dengan
lebih optimal dan melaksanakan
strategi pembelajaran sesuai
rencana.

b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan data observasi
aktivitas siswa di atas pada
pertemuan 1 diperoleh 654 (72,67%)
aktivitas siswa masih tergolong cukup
baik. Artinya, keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran belum
optimal. Ini bisa terjadi karena siswa
masih dalam tahap penyesuaian
terhadap materi, metode, atau situasi
pembelajaran yang digunakan. Pada
pertemuan 2 perolehan 667 (74,11%)
tergolong  cukup baik, terjadi

peningkatan dari pertemuan pertama
yang dimana peningkatan ini
menunjukan adanya kemajuan dalam
keaktifan siswa, misalnya dalam
menjawab pertanyaan, berdiskusi
atau mengikuti instruktut  guru.
Namun, siswa masih belum
mencapai tingkat partisipasi yang

sepenuhnya optimal. Pada
pertemuan 3 dengan perolehan 706
(78,44%), pada pertemuan

pertemuan ketiga, aktivitas siswa
meningkat cukup signifikan dan mask
kedalam kategori baik. Ini
menunjukan bahwa siswa mulai lebih
aktif, responsif dan terlibat secara
penuh dalam proses pembelajaran
yang bisa jadi merupakan hasil dari
perbaikan  strategi  guru dan
peningkatan motivasi siswa.

c. Hasil Observasi Keterampilan

Menyimak Siswa

Berdasarkan data observasi
keterampilan siswa pada tabel diatas
pada pertemuan 1 diperoleh jumlah
553 (61,44%) keterampilan
menyimak siswa pada pertemuan
pertama berada pada batas bawab
kategori cukup baik. Ini menunjukan
bahwa sebagian siswa masih belum
fokus dalam menyimak, mungkin
karena belum fokus terbiasa dengan
metode pembelajaran atau
kurangnya stimulus yang menarik
perhatian. Pada pertemuan 2 terjadi
peningkatan 614 (68,22%)
dikategorikan  cukup  baik  dari
pertemuan kedua. Ini menunjukan
bahwa siswa mulai menunjukan
perbaikan dalam keterampilan
menyimak. Mereka mulai mampu
menangkap informasi dengan lebih
baik, menandakan proses adaptasi
terhadap pola pembelajaran sudah
mulai berjalan termasuk kategori
cukup baik. Pada pertemuan 3
capaian ini mengalamin peningkatan
lagi sebesar 640 (71,11%) dari

233



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

pertemuan kedua. Siswa semakin
terlibat dalam kegiatan menyimak,
meskipun belum maksimal. Mareka

sudah lebih fokus dan responsif
terhadap informasi lisan yang
disampaikan, namun keterampilan
mereka belum mencapai kategori
baik

d. Hasil Penilaian Keterampilan

Menyimak Siswa Menggunakan
Metode Tanya Jawab
Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa kemampuan
siswa menyimak melalui metode
tanya jawab dengan nilai rata — rata
77,33 termasuk dalam kategori baik,
ini menunjukan bahwa secara umum
memahami dan merespons informasi
lisan dengan baik melalui metode
tanya jawab. Tingkat ketuntasan
66,67% termasuk dalam kategori
cukup baik, hanya 10 dari 15 siswa
yang mencapai kkm (misalnya kkm =
75), sementara 5 siswa belum tuntas.
Nilai tertinggi 80 menunjukan adanya
siswa sudah menguasai keterampilan
menyimak dengan baik dan nilai
terendak 60 menunjukan masih ada
siswa yang kesulitan, sehingga perlu
perhatian khusus, seperti bimbingan
atau latihan tambahan. Selanjutnya
untuk mengetahui pencapaian nilai
yang diperoleh siswa dapat
digambarkan dengan rumus sebagai
berikut:

skor yang diperoleh

Nilai = x 100

skor maksimal

e. Rangkuman Data Hasil Siklus |
Tabel 10. Data Hasil
Aktivitas Siswa

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025
Jumlah Sangat 5-9
pertanyaan | sedikit (O- | pertanyaa
dari siswa 2 per sesi) | n per sesi
Keterlibatan | Pasif, Aktif,
dalam menunggu | banyak
menjawab dipanggil | yang
pertanyaan sukarela

menjawab
Konsentrasi | Mudah Lebih
saat teralihkan | fokus
pembelajara karna
n terlibat.

Tabel 11. Data hasil Respon

Guru

Aspek Temuan di Siklus |

Pengajaran

Penerapan | Guru mulai aktif mengajak siswa

metode bertanya dan menanggapi.

Pengelolaan | Lebih dinamis dan komunikatif

kelas dibandingkan pembelajatan
pasif.

Evaluasi Lebih mudah mengukur

lisan pemahaman melalui respons
siswa.

f. Hasil Observasi dan Refleksi

e Observasi menunjukan
perubahan perilaku siswa dari
mendengarkan pasif ke
partisipasi aktif.

e Refleksi guru menyatakan
metode tanya jawaban
meningkatkan minat siswa

terhadap materi budaya.
e Beberapa siswa masih malu

bertanya, terutama  yang
Sebelum | Setelah kurang percaya diri.

Aspek | ogiatan | (Metode Dengan adanya data hasil
yang Menyima | Tanya siklus | menyimpulkan bahwa metode
Diamati K) Jawab) tanya  jawab  cukup  efektif
Partisipasi | Rendah Meningkat meningkatkan  partisipasi dan
siswa dalam | (sekitar (sekitar pemahaman  siswa. Dikarenakan
diskusi 25% aktif) | 65% aktif) memberikan motivasi dan pelatihan
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keberanian bertanya untuk
meningkatkan variasi teknik bertanya
agar semua siswa terlibat dalam
melakukan perbaikan manajemen
waktu diskusi. Pembelajaran
menyimak dengan metode tanya
jawab sudah mulai meningkatkan
keaktifan siswa namun belum
optimal, perlu peningkatan pada
strategi  pelibatan siswa serta
pengelolaan waktu dan variasi
pertanyaan untuk menarik minat
belajar siswa. Rencana Tindak
Lanjut untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dengan
membentuk kelompok kecil untuk
berdiskusi sebelum menjawab
pertanyaan secara klasikal,
Menggunakan variasi teknik tanya
jawab untuk memberikan pertanyaan
berjenjang (dari yang mudah ke sulit)
dan memberikan pertanyaan terbuka
yang memancing berfikir  kritis,
Meningkatkan fokus menyimak dan
menyediakan panduan atau lembar
kerja yang membantu siswa mencatat
point penting selama menyimak,
Refleksi dan Motivasi untuk memberi
umpan balik langsung setelah siswa

menjawab dan memberikan
penghargaan sederhana untuk
keaktifan siswa.

3. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi
aktivitas siswa dan guru siklus |, hasil
analisis kemampuan siswa menyimak
siklus | digunakan sebagai acuan
untuk merencanakan tindakan lebih
efektif untuk memperoleh
kemampuan belajar yang lebih baik
pada siklus berikutnya. Adapun hasil
evaluasi siklus I, yaitu:

1. Motivasi siswa untuk aktif
dalam pembelajaran masih kurang,
sehingga proses pembelajaran
masih didominasi oleh guru.

2. Pada tahap pengembangan
metode tanya jawab, sebagian

siswa belum mengerti bagaimana
cara mengembangkan metode

tanya jawab.

3. Siswa belum bisa
menyimpulkan materi pelajaran
sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

4. Guru kurang memberikan waktu
yang cukup kepada siswa untuk
bertanya.

Siswa masih malu bertanya
dan siswa masih tahap penyesuaian
dengan metode yang digunakan, dan
siswa menyimak cerita masih banyak
bermain

5. Guru belum dapat menguasai
siswa dan guru belum menguasai
cara menerapkan metode tanya
jawab  dengan baik  sehingga
mempengaruhi siswa dan cara guru
membacakan cerita kepada siswa
kurang menarik perhatian, sehingga

peneliti  berusaha belajar dan
memotivasi siswa, agar siswa lebih
memperhatikan materi yang
disajikan.

Adapun alasan melanjutkan di
siklus Il yaitu meskipun terjadi

peningkatan keterampilan menyimak
pada siklus |, hasil yang diperoleh
belum sepenuhnya memenuhi
indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Beberapa siswa masih
kesulitan mengalami isi teks lisan dan
menjawab pertanyaan yang tepat.
Selain itu, tingkat partisipasi dalam
kegiatan tanya jawab masih belum
merata hanya sebagian siswa yang
aktif sengkan yang lain cenderung
pasif. Hasil evaluasi juga menunjukan
bahwa presentase siswa yang
mencapai target kriteria ketuntasan
minimal masih berada dibawah target
yang diharapkan. Oleh karna itu,
diperlukan tindakan lanjutan melalui
siklus Il dengan perbaikan strategi
pelaksanaan seperti menyusun
pertanyaan yang variatif dan sesuai

235



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

tingkat pemahaman siswa dan
memberikan arahan yang lebih jelas
sebelum kegiatan menyimak
menggunakan metode tanya jawab
dimulai.

Melalui siklus I, diharapkan
keterampilan menyimak siswa
menggunakan metode tanya jawab
dapat meningkat lebih optimal dan
semua siswa mendapat kesempatan
yang sama untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.

4. Deskripsi Hasil Pelaksanaan
Siklus Il

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru
Observasi terhadap aktivitas
siswa dan guru dilakukan pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Guru yang ditunjuk sebagai mitra
bertindak sebagai pengamat
(observer) untuk mengamati aktivitas
siswa dan guru menggunakan lembar
observasi kooperatif yang telah
disediakan. Dari hasil observasi yang
dilakukan selama pembelajaran. Data
hasil observasi aktivitas guru pada
tabel di atas, terlihat bahwa hasil
observasi aktivitas guru pada siklus Il
pertemuan 1 dengan perolehan 619
(68,77%) pada pertemuan pertama
menunjukan bahwa sebagian besar
indikator  aktivitas  guru  telah
dilakukan, meskipun masih ada
beberapa kekurangan dalam
pelaksanaan pembelajaran. Guru
mulai menunjukan usaha dalam

memperbaiki proses tetapi
konsistensi dan efektivitas masih
belum ditingkatkan dapat

dikategorikan cukup baik. Pada
pertemuan 2 terjadi peningkatan
dibandingkat pertemuan pertama
yaitu 654 (72,66%). Hal ini
menunjukan adanya upaya perbaikan
oleh guru dalam menjalankan
aktivitas pembelajaran. Meskipun
dalam kategori cukup baik, tetapi

kemajuan mulai terlihat dari segi
keterlibatan, pengelilaan kelas, dan
pendekatan kepada siswa. Pada
pertemuan 3 aktivitas guru mencapai
kategori baik dengan perolehan 743
(82,55%). Ini menunjukan
peningkatan signifikan dalam kualitas
pembelajaran. Guru sudah mampu
melaksanakan sebagian besar
indikator  kegiatan dengan baik,
seperti pengelolaan kelas yang
efektif, pendekatan komunikatif serta
penggunaan metode dan media
pembelajaran secara optimal.

b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Data hasil observasi
kegiatan siswa pada siklus |l
pertemuan 3 saat pembelajaran.
Berdasarkan dapat diinformasikan
bahwa hasil perolehan siswa pada
pertemuan 1 vyaitu 603 (67,00)
aktivitas siswa pada pertemuan ini
menunjukan  bahwa  keterlibatan
siswa dalam pembelajaran cukup
memadai, meskipun belum
sepenuhnya optimal. Beberapa siswa
tampak mulai aktif, tetapi partisipasi
dan perhatian masih perlu
ditingkatkan dan dapat dikategorikan
cukup baik. Pada pertemuan 2
dengan perolehan 632 (70,22%)
terjadi peningkatan dari pertemuan
sebelumnya dan dikategorikan cukup
baik. Siswa mulai lebih terlibat dalam
kegiatan pembelajaran, baik dalam
menyimak penjelasan guru,
menjawab  pertanyaan,  maupun
mengikuti arahan. Namun, aktivitas
belum merata di seluruh siswa.
Pertemuan 3 dengan perolehan 721
(80,11%) pada pertemuan ini,
aktivitas siswa meningkat secara
signifikan. Siswa tampak aktif,
terlibat, dan menunjukan antusiasme
yang lebih tinggi terhadap proses
pembelajaran. Sebagian besar
indikator keterlibatan siswa telah
tercakap dengan baik.
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c. Hasil Penilaian Keterampilan
Menyimak Siswa Menggunakan
Metode Tanya Jawab

Hasil penelitian

keterampilan siswa menyimak melalui
metode tanya jawab pada siklus Il
Berdasarkan tabel di atas,
menunjukkan bahwa kemampuan
siswa menyimak melalui metode
tanya jawab berhasil, hal ini dapat
dilihat bahwa persentase daya serap
telah mencapai 86,67% ke atas.
Berdasarkan perolehan nilai tersebut,
siswa dianggap mampu menyimak
dengan baik. Jadi dapat disimpulkan
bahwa ketuntasan belajar siswa telah
mencapai target yang ditentukan
yaitu 86,67 %.

d. Hasil Observasi Keterampilan

Menyimak Siswa

Berdasarkan bahwa hasil
perolehan keterampilan menyimak
siswa pada pertemuan 1 dengan
jumlah 584 (64,88%) keterampilan
menyimak siswa masih pada tahap
dasar. Siswa mulai menunjukan
respons terhadap informasi lisan,
tetapi belum merata dan perlu
dibimbing lebih lanjut  daoat
dikategorikan cukup baik, pertemuan
2 yaitu 607 (67,44%) dapat
dikategorikan baik, terjadi
peningkatan dari pertemuan
sebelumnya. Siswa mulai fokus dan
mampu menjawab pertanyaan
dengan lebih baik, pada pertemuan 3
perolehan 660 (73,33%) peningkatan
berlanjut dengan keterampilan
menyimak yang semakin
berkembang. Sebagian besar siswa
mulai memahami isi pesan lisan dan
dapat menyimpulkannya, ini dapat
dikategorikan sangat baik.

6. Refleksi

Berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil observasi aktivitas siswa
dan guru, hasil analisis kemampuan
selama pelaksanaan tindakan siklus

Il untuk mengetahui dampak dari
tindakan yang diberikan. Adapun
hasil kemampuan siswa menyimak
Kebersamaan budaya bangsaku
tindakan siklus Il, yaitu:

1. Motivasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran semakin meningkat,
hal ini terlihat ketika melakukan tes
kemampuan siswa menyimak tentang
Kebersamaan budaya bangsaku.

2. Pemahaman siswa dalam
mengembangkan  metode  tanya
jawab sudah meningkat, ini terlihat
pada saat pembelajaran berlangsung
siswa sudah dapat mengembangkan
metode tanya jawab  dengan
memperhatikan  keterkaitan antar
konsep tanpa harus menunggu
instruksi guru.

3. Siswa sudah paham bagaimana
cara menyimpulkan materi pelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

4. Guru memberi waktu yang cukup
kepada siswa untuk menanyakan hal-
hal yang belum dipahami, sehingga
siswa dapat meningkatkan
pemahaman terhadap konsep-
konsep yang sudah ditemukan.

5. Siswa lebih aktif dan bersemangat
dikarenakan adanya hadiah yang
akan diberikan oleh guru kepada
siswa. Adanya peningkatan siswa
dalam menggunakan metode tanya
jawab yang telah memenuhi target
sehingga tidak perlu lagi
melaksanakan siklus selanjutnya.

Dari data diatas dapat
disimpulkan bahwa penelitian
berhenti disiklus Il karena indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan
sebelumnya telah tercapai Pada
siklus ini, terjadi  peningkatan
signifikan dalam keterampilan
menyimak siswa, baik dari segi
kemampuan memahami isi teks lisan,
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ketepatan menjawab pertanyaan,
maupun  partisipasi  aktif dalam
kegiatan tanya jawab. Sebagian
besar siswa telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal dan respon
mereka terhadap metode
pembelajaran menunjukan
antusiasme dan keterlibatan yang
tinggi. Selain itu, permasalahan yang
muncul pada siklus |, seperti
kurangnya konsentrasi dan partisipasi
siswa, berhasil diatasi melalui
perbaikan strategi pembelajaran.

Dengan demikian, karena
tujuan penelitian telah tercapai dan
keterampilan menyimak siswa
dengan menggunakan metode tanya
jawab  telah  meningkat sesuai
harapan. Maka tidak perlu lagi
pelaksanaan siklus selanjutnya.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan dalam
dua siklus di kelas IV SDN 101798
Deli Tua, dapat disimpulkan bahwa
penggunakan metode tanya jawab
secara efektif dapaar meningkatkan
keterampilan menyimak siswa. Hal ini
ditunjukan oleh peningkatan skor rata
— rata dan presentase ketuntasan
belajar siswa dari siklus | ke siklus Il
Pada siklus I, keterampilan menyimak
siswa masih tergolong cukup, dengan
partisipasi aktif dan pemahaman
terhadap materi belum merata.
Namun setelah dilakukan perbaikan
melalui peningkatan intensitas
pertanyaan, penggunaan media
pendukung, serta pemberian umpan
balik yang jelas, hasil pada siklus Il
menunjukan adanya peningkatan
yang signifikan, baik dalam hal
kreatifitas menyimak, kemampuan
menjawab  pertanyaan,  maupun
pemahaman isi bacaan secara
keseluruhan.

Dengan demikian, metode
tanya jawab terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan
menyimak siswa kelas [V, karena
mampu melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran dan
dorongan mereka untuk lebih fokus
dalam memperhatikan informasi yang
disampaikan.
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